BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari keseluruhan hasil

penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

Hipotesis reaksi berlebih berpengaruh positif secara signifikan terhadap
pembalikan harga saham pada persahaan sektor manufaktur yang
menunjukkan bahwa semakin besar hipotesis reaksi berlebih maka
pembalikan harga saham semakin besar.

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
pembalikan harga saham pada persahaan sektor manufaktur yang
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka pembalikan
harga saham semakin kecil.

Likuiditas saham berpengaruh negatif secara signifikan terhadap pembalikan
harga saham pada persahaan sektor manufaktur yang menunjukkan bahwa

semakin besar likuiditas saham maka pembalikan harga saham semakin kecil.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta simpulan mengenai

penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1.

Subjek yang diteliti hanya mencakup sektor manufaktur saja sehingga
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan, oleh karena itu bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di sektor lainnya. Selain
itu, masih terdapat faktor-faktor lain yang memengaruhi harga saham, oleh
karena itu peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel
independen agar hasil penelitian lebih akurat. Bagi peneliti selanjutnya juga
disarankan untuk menggunakan indikator lain seperti, nilai penjualan saham

untuk mengukur ukuran perusahaan, volume perdagangan, jumlah pemegang
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saham, jumlah saham yang beredar dan volatilitas harga saham untuk

mengukur likuiditas saham.

2. Bagi Investor:

a. Berdasarkan pada temuan bahwa nilai abnormal return negatif disebabkan
oleh return saham yang lebih kecil daripada return pasar, sehingga
menginformasikan bahwa investor terlalu agresif dalam merespon
informasi. Oleh karena itu peneliti menyarankan agar investor: 1)
kelompok spekulator dan 2) kelompok tujuan berdagang, lebih bijaksana
dalam merespon informasi agar peluang investor memperoleh abnormal
return berkurang dan risiko kerugian berkurang.

b. Berdasarkan pada temuan bahwa meningkatnya nilai average relative bid
ask spread tahun 2016 disebabkan oleh closing bid price yang lebih besar
daripada closing ask price. Meningkatnya nilai average relative bid ask
spread menunjukkan bahwa kelikuiditasan saham menurun. Hal ini
menginformasikan bahwa investor terlalu agresif dalam merespon
informasi yang diperoleh. Oleh karena itu peneliti menyarankan agar
investor: 1) kelompok spekulator dan 2) kelompok tujuan berdagang, lebih
bijaksana dalam merespon informasi agar saham semakin likuid dan risiko
kerugian berkurang.

3. Bagi Emiten: Berdasarkan pada temuan bahwa total aset mengalami
peningkatan disebabkan oleh kenaikan piutang perusahaan. Hal ini
menginformasikan bahwa pengelolaan piutang perusahaan sektor manufaktur
kurang baik karena nilai kas yang dimiliki lebih kecil dari nilai piutang. Oleh
karena itu peneliti menyarankan agar emiten meningkatkan Kkinerja
perusahaan terutama untuk meningkatkan Kkinerja keuangan dalam
menghasilkan kas sebagai komponen aset perusahaan, sehingga dapat
diketahui bahwa peningkatan jumlah aset dipengaruhi oleh peningkatan nilai
kas yang menginformasikan bahwa perusahaan mampu membayarkan
dividen. Dengan kemampuan emiten membayarkan dividen maka diharapkan
dapat memberikan rasa kepercayaan bagi investor: 1) kelompok yang
bertujuan memperoleh dividen dan 2) kelompok yang berkepentingan dalam
pemilikan perusahaan, atas saham yang telah ditanamkannya.
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